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Abstract

The rapid development of information technology has made the use of audit technology essential in the
auditing profession. This requires adjustments, especially for local public accounting firms in Indonesia that
rely on tools such as ATLAS and Excel, to improve efficiency, accuracy, and the ability to detect material
misstatements and fraud amid the challenges of competency gaps. This study analyzes the role of audit
technology in supporting substantive audit procedures, the challenges of its implementation, and strategies for
adapting auditors' competencies, particularly in the context of local public accounting firms (KAP) in
Indonesia. Using a qualitative approach through interviews with auditors, this study found that audit
technology, such as ATLAS, plays a crucial role in enabling faster, more accurate, and comprehensive data
testing, even across the entire data population. The effectiveness of clients' internal controls also directly
influences the nature and scope of substantive audit procedures. This study concludes that sustained investment
in audit technology and auditor competency development, coupled with effective adaptation strategies, is key to
improving audit quality in the digital age, particularly in the context of local PAs that differ from large-scale
PAs.
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Abstrak

Pesatnya perkembangan teknologi informasi menjadikan pemanfaatan teknologi audit esensial dalam
profesi auditor. Hal ini menuntut penyesuaian khususnya bagi KAP lokal di Indonesia yang mengandalkan alat
seperti ATLAS dan Excel, untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, serta kemampuan deteksi salah saji material
dan kecurangan di tengah tantangan kesenjangan kompetensi. Penelitian ini menganalisis peran teknologi audit
dalam menunjang prosedur audit substantif, tantangan implementasinya, dan strategi adaptasi kompetensi
auditor, khususnya pada konteks Kantor Akuntan Publik (KAP) lokal di Indonesia. Menggunakan pendekatan
kualitatif melalui wawancara dengan auditor, studi ini menemukan bahwa teknologi audit, seperti ATLAS,
berperan krusial dalam memungkinkan pengujian data yang lebih cepat, akurat, dan komprehensif, bahkan
hingga seluruh populasi data. Efektivitas pengendalian internal klien juga secara langsung memengaruhi sifat
dan luasnya prosedur audit substantif. Studi ini menyimpulkan bahwa investasi berkelanjutan dalam teknologi
audit dan pengembangan kompetensi auditor, disertai dengan strategi adaptasi yang efektif, adalah kunci untuk
meningkatkan kualitas audit di era digital, terutama dalam konteks KAP lokal yang berbeda dengan KAP
berskala besar.

Kata Kunci: Teknologi Audit, Audit Substantif, Pengendalian Internal
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PENDAHULUAN

Prosedur audit substantif merupakan salah satu tahapan penting dalam proses audit yang
bertujuan untuk memperoleh bukti audit yang memadai dan relevan guna menilai kewajaran saldo
akun serta transaksi dalam laporan keuangan (Taniono et al., 2022). Prosedur ini mencakup pengujian
rinci atas transaksi dan saldo akun, serta prosedur analitis substantif yang dilakukan secara langsung
terhadap data keuangan klien. Pelaksanaan prosedur audit substantif menuntut tingkat ketelitian yang
tinggi, karena auditor harus memastikan bahwa setiap bukti yang dikumpulkan mampu mendukung
kesimpulan audit secara objektif dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam praktiknya, prosedur audit
substantif dilakukan melalui berbagai langkah, seperti pengujian dokumen sumber, konfirmasi pihak
ketiga, rekonsiliasi data, serta analisis terhadap pola dan hubungan antar akun. Seiring dengan
meningkatnya kompleksitas transaksi dan volume data keuangan klien, pelaksanaan prosedur audit
substantif secara manual menjadi semakin menantang (Ryan et al., 2024). Auditor dituntut untuk
bekerja secara efisien tanpa mengurangi kualitas dan akurasi hasil audit, sehingga kebutuhan akan
dukungan teknologi dalam prosedur audit substantif menjadi semakin mendesak.

Perkembangan teknologi informasi telah mengalami akselerasi yang luar biasa pesat seiring
berjalannya waktu, meresap ke dalam hampir setiap aspek kehidupan dan aktivitas manusia
(Supriyanta et al., 2024). Transformasi digital ini bukan lagi sekadar tren, melainkan sebuah
keniscataan yang membentuk ulang lanskap global, mendorong efisiensi, konektivitas, dan inovasi di
berbagai sektor industri (Safira, 2023). Pada praktik audit di Kantor Akuntan Publik, masih dijumpai
perbedaan pendekatan dalam pelaksanaan prosedur audit substantif. Sebagian auditor masih
menggunakan metode manual dalam penyusunan kertas kerja audit dan pengujian data, sementara
sebagian lainnya mulai mengadopsi teknologi audit berbasis komputer (Zubaidi et al., 2024).
Penggunaan metode manual dinilai lebih sederhana dan mudah dipahami, namun memiliki
keterbatasan dalam hal efisiensi waktu, pengelolaan data dalam jumlah besar, serta koordinasi antar
anggota tim audit (Firdaus et al., 2024).

Sebaliknya, pemanfaatan teknologi audit memungkinkan auditor untuk mengolah dan
menganalisis data secara lebih sistematis dan terstruktur. Teknologi audit dapat membantu auditor
dalam melakukan pengujian substantif secara lebih cepat, mengurangi risiko kesalahan pencatatan,
serta meningkatkan akurasi dan konsistensi hasil audit (Nisaa et al., 2024). Namun, perbedaan tingkat
pemanfaatan teknologi tersebut menunjukkan bahwa tidak semua Kantor Akuntan Publik menerapkan
teknologi audit secara optimal dalam pelaksanaan prosedur audit substantif, meskipun tuntutan
profesional dan kompleksitas audit terus meningkat. Perubahan lanskap akuntansi ini secara langsung
menuntut adaptasi signifikan dari profesi auditor. Auditor tidak lagi dapat mengandalkan metode
audit tradisional yang mungkin efektif di era manual. Sebaliknya, auditor harus mampu
menyesuaikan metode dan pendekatan audit yang digunakan agar selaras dengan sistem teknologi
yang diterapkan oleh klien (Larasati dkk., 2020). Hal ini mencakup pemahaman mendalam tentang
cara kerja sistem berbasis blockchain, big data, dan analitik data yang semakin canggih, yang kini
menjadi bagian integral dari operasional bisnis klien (Febri, 2024).

Pelaksanaan prosedur audit substantif tanpa dukungan teknologi cenderung membutuhkan waktu
yang lebih panjang, terutama ketika auditor harus memeriksa data keuangan dalam jumlah besar dan
melakukan penyesuaian secara manual. Kondisi ini tidak hanya berdampak pada efisiensi waktu
audit, tetapi juga berpotensi meningkatkan risiko kesalahan manusia (human error) dalam proses
pengujian dan dokumentasi. Selain itu, keterbatasan metode manual dapat menyulitkan auditor dalam
melakukan kolaborasi tim, khususnya ketika anggota tim audit tidak berada dalam lokasi yang sama
(Muazah et al., 2024). Seiring dengan meningkatnya tuntutan kualitas audit dan keterbatasan waktu
penyelesaian audit, auditor dihadapkan pada kebutuhan untuk menyeimbangkan antara ketepatan
prosedur dan efisiensi pelaksanaan. Oleh karena itu, teknologi audit dipandang sebagai sarana yang
dapat mendukung auditor dalam melaksanakan prosedur audit substantif secara lebih efektif dan
efisien, tanpa mengurangi kualitas bukti audit yang diperoleh (Adiputro et al., 2024). Meskipun
berbagai teknologi audit tersedia dan memberikan manfaat besar, implementasi teknologi ini rupanya
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tidak lepas dari kendala teknis dan non-teknis Tanpa penguasaan teknologi yang memadai, auditor
berisiko gagal mendeteksi kesalahan atau kecurangan yang tersembunyi dalam data keuangan yang
kompleks, sehingga kualitas audit dapat menurun secara signifikan. Hal ini menggarisbawahi
pentingnya investasi berkelanjutan dalam pelatihan dan pengembangan kompetensi auditor di bidang
teknologi (Annisa et al., 2024)

Dengan adanya dukungan teknologi, auditor dapat melakukan pengujian dengan lebih cepat dan
akurat, bahkan memungkinkan pengujian terhadap seluruh populasi data, bukan hanya sampel
(Daewoo, 2021). Pemanfaatan teknologi audit dinilai mampu meningkatkan efisiensi dan akurasi
dalam pelaksanaan prosedur audit substantif, nyatanya implementasi dalam praktik audit masih
menunjukkan variasi (Wardani et al., 2021). Beberapa penelitian terdahulu telah membahas peran
teknologi audit dalam meningkatkan kualitas audit, namun sebagian besar masih bersifat konseptual
atau berfokus pada aspek umum penggunaan teknologi dalam audit. Penelitian yang secara khusus
mengkaji bagaimana teknologi audit digunakan dalam menunjang prosedur audit substantif, serta
membandingkan efektivitas dan efisiensi antara pendekatan manual dan berbasis teknologi dalam
praktik audit di Kantor Akuntan Publik, masih relatif (Hartono, 2021). Adanya perbedaan signifikan
dalam pemanfaatan teknologi audit antara Kantor Akuntan Publik (KAP) berskala besar, seperti Big
4, dengan KAP kecil di Indonesia. KAP Big 4 cenderung memiliki sumber daya finansial dan
infrastruktur yang lebih memadai, memungkinkan mereka untuk berinvestasi pada perangkat lunak
audit yang sangat canggih, platform analitik data berbasis Artificial Intelligence (Al), dan sistem
terintegrasi global (Raihan et al., 2024).

Hal ini memungkinkan mereka melakukan audit substantif dengan cakupan yang lebih luas,
analisis yang lebih mendalam, dan efisiensi yang lebih tinggi. Sebaliknya, KAP kecil di Indonesia
seringkali menghadapi keterbatasan sumber daya, baik dari segi finansial maupun kapabilitas
teknologi (Syauqi et al., 2024). Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian
(research gap) terkait implementasi teknologi audit pada prosedur audit substantif dalam konteks
praktik profesional. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna memberikan
gambaran empiris mengenai peran teknologi audit dalam menunjang prosedur audit substantif, serta
sebagai dasar evaluasi efektivitas penerapan teknologi audit dalam praktik audit modern

Beberapa auditor merasa kesulitan dalam mengaplikasikan teknologi audit karena keterbatasan
pelatihan maupun pengalaman praktis (Pramudyastuti et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa
kompetensi auditor berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit di era digital, di mana auditor yang
memiliki pemahaman teknologi lebih baik cenderung menghasilkan audit yang lebih akurat dan
handal. Selain itu, penggunaan teknologi audit juga menghadirkan tantangan baru, seperti kebutuhan
pelatihan berkelanjutan, risiko keamanan data, hingga adaptasi terhadap regulasi yang terus
berkembang. Berkaitan dengan Technology Acceptance Model (TAM), kondisi ini menunjukkan
bahwa rendahnya penerimaan terhadap teknologi dapat menjadi penghambat utama dalam
keberhasilan implementasi prosedur audit berbasis digital. Oleh karena itu, pemahaman dan
penerimaan auditor terhadap teknologi audit perlu menjadi perhatian utama (Carina et al., 2023).
Semakin tinggi persepsi auditor bahwa penggunaan teknologi dapat mempermudah proses kerja dan
meningkatkan kualitas pengujian substantif, maka semakin besar kemungkinan teknologi tersebut
akan diadopsi secara efektif dalam proses audit.

TINJAUAN PUSTAKA

Prosedur Audit Substantif

Prosedur audit substantif merupakan rangkaian tindakan pemeriksaan yang dilakukan auditor
untuk memperoleh bukti audit secara langsung terkait kewajaran saldo akun dan transaksi yang
disajikan dalam laporan keuangan (Umar et al., 2021). Prosedur ini bertujuan untuk mendeteksi salah
saji material, baik yang disebabkan oleh kesalahan maupun kecurangan, melalui pengujian atas
rincian transaksi dan saldo serta prosedur analitis substantif (Rohim et al., 2025). Dalam
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pelaksanaannya, prosedur audit substantif mencakup pengujian detail atas akun-akun tertentu,
konfirmasi pihak Kketiga, inspeksi dokumen pendukung, perhitungan ulang, serta analisis
perbandingan data keuangan (Haspina et al., 2025). Auditor menentukan jenis dan luas prosedur
substantif berdasarkan tingkat risiko salah saji material yang telah diidentifikasi pada tahap
perencanaan audit. Oleh karena itu, prosedur audit substantif memiliki peran penting sebagai dasar
dalam pembentukan opini auditor atas laporan keuangan (Arifin et al., 2025).

Namun demikian, pelaksanaan prosedur audit substantif secara konvensional sering kali
menghadapi berbagai keterbatasan, seperti tingginya volume data yang harus diperiksa secara manual,
potensi kesalahan manusia, serta kebutuhan waktu dan tenaga yang relatif besar (Yulitasari et al.,
2024). Kondisi ini berpotensi menurunkan efisiensi dan efektivitas proses audit, terutama pada entitas
dengan kompleksitas transaksi yang tinggi.

Teknologi Audit dalam Prosedur Audit Substantif

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, praktik audit mengalami transformasi
melalui pemanfaatan teknologi audit. Teknologi audit merujuk pada penggunaan perangkat lunak,
sistem informasi, dan alat bantu digital yang dirancang untuk mendukung pelaksanaan prosedur audit
secara lebih sistematis, akurat, dan efisien (Herdianto et al., 2023).

Salah satu teknologi audit yang digunakan dalam praktik audit di Indonesia adalah ATLAS
(Audit Tools and Linked Archives System) (Rahayu et al., 2023) . ATLAS merupakan aplikasi yang
dikembangkan untuk membantu auditor dalam mendokumentasikan kertas kerja audit, melakukan
pengujian data, serta menyusun prosedur audit secara terstruktur sesuai dengan standar audit yang
berlaku (Pradana et al., 2023) . Penggunaan ATLAS memungkinkan auditor untuk mengelola data
audit dalam jumlah besar secara lebih efektif dibandingkan metode konvensional berbasis manual
atau spreadsheet sederhana. Selain ATLAS, teknologi audit juga mencakup penggunaan perangkat
lunak lain seperti spreadsheet tingkat lanjut, software analisis data, serta aplikasi pendukung audit
berbasis computer (Fitrianingsih et al., 2021) . Pemanfaatan teknologi tersebut diharapkan dapat
meningkatkan ketepatan pengujian, mempercepat proses audit, serta meminimalkan risiko kesalahan
dalam pelaksanaan prosedur audit substantif (Darono, 2020).

Technology Acceptance Model (TAM) dalam Konteks Prosedur Audit Substantif

Technology Acceptance Model (TAM) pada awalnya dikembangkan untuk menjelaskan
penerimaan individu terhadap suatu teknologi (Gunadi et al., 2021). Namun, dalam penelitian ini,
TAM tidak digunakan untuk menguji tingkat penerimaan auditor secara kuantitatif, melainkan
sebagai kerangka konseptual untuk memahami persepsi auditor terhadap penggunaan teknologi audit
dalam pelaksanaan prosedur audit substantif (Sari et al., 2024). Persepsi kegunaan dalam TAM
dimaknai sebagai pandangan auditor mengenai sejauh mana teknologi audit membantu meningkatkan
kualitas pelaksanaan prosedur audit substantif, seperti ketepatan pengujian dan kemudahan
penelusuran bukti audit (Masarrah et al., 2025) . Sementara itu, persepsi kemudahan penggunaan
dipahami sebagai pengalaman auditor dalam menggunakan teknologi audit yang memengaruhi
kelancaran, kecepatan, dan kenyamanan proses audit.

Dengan pendekatan kualitatif deskriptif melalui wawancara, TAM digunakan untuk
menginterpretasikan pengalaman auditor dalam membandingkan pelaksanaan prosedur audit
substantif secara konvensional dan berbasis teknologi, tanpa bermaksud mengukur hubungan sebab
akibat secara statistik. Berdasarkan kerangka konseptual tersebut, fokus penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan pelaksanaan prosedur audit substantif secara konvensional dalam praktik
audit.

2. Mendeskripsikan penggunaan teknologi audit, khususnya ATLAS, dalam pelaksanaan
prosedur audit substantif.

3. Menggambarkan persepsi auditor mengenai efektivitas dan efisiensi prosedur audit substantif
sebelum dan sesudah menggunakan teknologi audit.
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METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah metode deskriptif kualitatif dengan
pendekatan analisis deskriptif, dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai
pelaksanaan prosedur audit substantif secara konvensional dan berbasis teknologi audit (Syahrizal et
al., 2023). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini tidak bertujuan mengukur hubungan
sebab akibat atau menguji hipotesis secara statistik, melainkan menggambarkan pengalaman,
persepsi, serta praktik auditor dalam menggunakan teknologi audit pada proses audit substantif.
Penelitian ini dilaksanakan pada Kantor Akuntan Publik (KAP) SSP, yaitu salah satu Kantor Akuntan
Publik yang bergerak di bidang jasa audit laporan keuangan dan telah menerapkan penggunaan
teknologi audit dalam pelaksanaan prosedur audit, khususnya melalui pemanfaatan aplikasi ATLAS.
Pemilihan KAP SSP sebagai fokus penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa kantor tersebut
telah menjalankan audit secara konvensional sebelum mengadopsi teknologi audit, sehingga
memungkinkan peneliti memperoleh perbandingan yang relevan antara kedua pendekatan tersebut.
Informan dalam penelitian ini ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
pemilihan informan secara sengaja berdasarkan Kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian
(Lusia et al., 2024) . Informan yang terlibat dalam penelitian ini berjumlah [isi jumlah sesuai kondisi,
misalnya 3-5 orang], dengan karakteristik sebagai berikut:
1) Auditor yang bekerja di KAP SSP.
2) Auditor yang terlibat langsung dalam pelaksanaan prosedur audit substantif.
3) Auditor yang memiliki pengalaman menggunakan prosedur audit substantif baik secara
konvensional maupun dengan bantuan teknologi audit (ATLAS).
Pemilihan informan tersebut diharapkan mampu memberikan informasi yang mendalam dan
sesuai dengan fokus penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini merupakan data primer yang diperoleh melalui teknik wawancara
semiterstruktur. Wawancara semiterstruktur dipilih agar peneliti memiliki pedoman pertanyaan yang
sistematis, namun tetap memberikan ruang bagi informan untuk menjelaskan pengalaman dan
pandangannya secara lebih luas (Romdona et al., 2025). Pedoman wawancara dikembangkan
berdasarkan fokus penelitian dan kerangka konseptual Technology Acceptance Model (TAM) yang
direposisikan secara kualitatif. Adapun item-item pertanyaan dalam wawancara meliputi:

1) Pemahaman informan mengenai prosedur audit substantif secara konvensional.

2) Pengalaman informan dalam melaksanakan prosedur audit substantif sebelum menggunakan
teknologi audit.

3) Proses penerapan teknologi audit, khususnya ATLAS, dalam prosedur audit substantif.

4) Persepsi informan mengenai perbedaan efektivitas prosedur audit substantif sebelum dan
sesudah menggunakan teknologi audit.

5) Persepsi informan mengenai efisiensi waktu dan kemudahan kerja setelah menggunakan
teknologi audit.

6) Kendala dan tantangan yang dihadapi auditor dalam penggunaan teknologi audit.

7) Item pertanyaan tersebut bersifat fleksibel dan dapat berkembang selama proses wawancara
berlangsung sesuai dengan konteks jawaban informan.

Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan model
analisis interaktif, dimana analisis ini tidak dilakukan setelah seluruh data terkumpul, melainkan
berlangsung secara berkesinambungan sejak tahap pengumpulan data hingga penarikan kesimpulan.
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Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memahami data secara mendalam serta menyesuaikan
fokus analisis sesuai dengan temuan di lapangan.

Tahap pertama dalam analisis data adalah reduksi data. Pada tahap ini, peneliti menyeleksi
dan memfokuskan data hasil wawancara dengan informan yang relevan dengan tujuan penelitian.
Data yang diperoleh dari hasil wawancara ditranskripsikan, kemudian disaring untuk mengidentifikasi
informasi penting yang berkaitan dengan pelaksanaan prosedur audit substantif secara konvensional
maupun berbasis teknologi audit. Proses reduksi data dilakukan dengan cara mengelompokkan
jawaban informan ke dalam tema-tema tertentu, seperti pengalaman penggunaan teknologi audit,
persepsi terhadap efektivitas prosedur audit, serta efisiensi waktu dan pekerjaan audit.

Tahap selanjutnya adalah penyajian data. Data yang telah direduksi kemudian disajikan
dalam bentuk uraian naratif untuk menggambarkan pola, kecenderungan, dan perbedaan pengalaman
antar informan. Penyajian data dilakukan secara deskriptif dengan tujuan memberikan gambaran yang
jelas mengenai praktik prosedur audit substantif serta pemanfaatan teknologi audit dalam konteks
penelitian. Pada tahap ini, peneliti berupaya menyusun data secara sistematis agar hubungan antar
konsep dan temuan dapat dipahami dengan baik.

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan diperoleh melalui
proses interpretasi terhadap data yang telah disajikan dengan mengaitkannya pada kerangka
konseptual yang digunakan dalam penelitian. Penarikan kesimpulan dilakukan secara hati-hati dan
terus diverifikasi selama proses penelitian berlangsung, sehingga temuan yang dihasilkan
mencerminkan kondisi empiris di lapangan dan sesuai dengan pengalaman informan. Dengan
demikian, analisis data dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang
komprehensif mengenai penggunaan teknologi audit dalam pelaksanaan prosedur audit substantif.

Uji Validitas Data

Keabsahan data dalam penelitian kualitatif ini dijaga melalui penerapan beberapa teknik
validitas data agar temuan penelitian dapat dipercaya dan mencerminkan kondisi yang sebenarnya di
lapangan. Validitas data dilakukan untuk memastikan bahwa informasi yang diperoleh dari informan
sesuai dengan pengalaman dan praktik yang mereka lakukan dalam pelaksanaan prosedur audit
substantif. Salah satu teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber.
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan dan mengonfirmasi data yang diperoleh
dari beberapa informan yang memiliki karakteristik berbeda namun berada dalam konteks pekerjaan
yang sama. Melalui teknik ini, peneliti dapat mengidentifikasi kesesuaian maupun perbedaan
pandangan antar informan terkait penggunaan teknologi audit dalam prosedur audit substantif,
sehingga data yang diperoleh tidak bersifat subjektif dari satu sudut pandang saja.

Selain triangulasi sumber, peneliti juga menerapkan member check sebagai bentuk pengujian
validitas data. Member check dilakukan dengan cara mengonfirmasi kembali ringkasan hasil
wawancara kepada informan untuk memastikan bahwa interpretasi peneliti telah sesuai dengan
maksud dan pengalaman yang disampaikan oleh informan. Teknik ini membantu meminimalkan
kesalahan penafsiran serta meningkatkan keakuratan data yang digunakan dalam analisis.

Peneliti juga melakukan ketekunan pengamatan, yaitu dengan membaca dan menelaah hasil
transkrip wawancara secara berulang untuk memahami konteks jawaban informan secara lebih
mendalam. Ketekunan pengamatan ini memungkinkan peneliti untuk menangkap makna yang tersirat
dalam pernyataan informan serta menjaga konsistensi analisis data. Melalui penerapan teknik-teknik
validitas data tersebut, diharapkan hasil penelitian ini memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi dan
mampu menggambarkan secara objektif penggunaan teknologi audit dalam pelaksanaan prosedur
audit substantif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini melibatkan tiga orang informan yang dipilih secara purposive karena memiliki
pengalaman audit yang cukup panjang dan terlibat langsung dalam pelaksanaan prosedur audit
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substantif sebelum dan sesudah penggunaan teknologi audit. Informan pertama merupakan auditor
senior dengan pengalaman kerja lebih dari lima tahun yang telah menangani berbagai klien audit
menggunakan pendekatan konvensional dan berbasis teknologi. Informan kedua adalah auditor
madya yang aktif menggunakan aplikasi ATLAS dalam penyusunan kertas kerja audit. Sementara itu,
informan ketiga merupakan supervisor audit yang memiliki peran dalam pengawasan pelaksanaan
prosedur audit serta evaluasi efektivitas penggunaan teknologi audit di lingkungan KAP. Pemilihan
ketiga informan tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa mereka memiliki pemahaman yang
komprehensif mengenai perubahan praktik audit seiring dengan perkembangan teknologi, sehingga
mampu memberikan gambaran yang relevan terkait efektivitas dan efisiensi prosedur audit substantif.

Berdasarkan hasil wawancara, seluruh informan menyatakan bahwa penggunaan teknologi audit
memberikan manfaat signifikan dalam pelaksanaan prosedur audit substantif. Teknologi audit,
khususnya ATLAS, dinilai membantu auditor dalam menyusun kertas kerja audit secara lebih
sistematis dan terdokumentasi dengan baik. Informan menyampaikan bahwa proses penelusuran data
dan bukti audit menjadi lebih terstruktur dibandingkan dengan metode konvensional yang bergantung
pada pencatatan manual dan penggunaan spreadsheet sederhana. Seperti yang dijabarkan oleh
Auditor Senior (AS): 'Dengan teknologi, kami bisa menganalisis data jauh lebih cepat dan akurat.
Kalau manual, pasti banyak human error dan makan waktu berhari-hari.' Pengalaman ini
menegaskan bahwa teknologi audit bukan lagi sekadar alat bantu, melainkan fondasi untuk kinerja
audit yang optimal. Temuan ini sejalan dengan konsep perceived usefulness dalam Technology
Acceptance Model (TAM), di mana teknologi dipersepsikan mampu meningkatkan kinerja pekerjaan.
Dalam konteks penelitian ini, peningkatan kinerja tercermin dari kemudahan auditor dalam mengelola
data audit, mengurangi risiko kelalaian, serta meningkatkan ketepatan dalam pelaksanaan prosedur
audit substantif.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa penggunaan ATLAS tidak berdiri sendiri, melainkan
terintegrasi dengan alat bantu lain seperti spreadsheet dan dokumen pendukung digital. Para informan
menjelaskan bahwa integrasi tersebut memungkinkan auditor untuk melakukan pengolahan data
secara lebih fleksibel, khususnya pada tahap pengujian detail dan analisis transaksi. Auditor Madya
(AM) menjelaskan alur kerjanya: "Biasanya, kami akan melakukan impor data dari sistem keuangan
klien ke dalam Excel atau software audit lainnya. Setelah itu, baru kami olah data tersebut untuk
analisis saldo akun, rekonsiliasi, uji rinci, sampai pada teknik lainnya yang sesuai dengan standar
akuntansi yang berlaku. ATLAS ini tempat kami menyimpan dan mengorganisir hasil analisis itu.”
Sebelum menggunakan teknologi audit, auditor cenderung melakukan pengujian secara manual
dengan proses yang relatif panjang dan berulang. Setelah penerapan teknologi audit, proses tersebut
menjadi lebih ringkas karena data dapat ditelusuri dan dianalisis secara simultan. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan efisiensi kerja auditor, yang berkaitan dengan konsep perceived
ease of use dalam TAM, di mana teknologi dipandang memudahkan pelaksanaan tugas audit.

Hasil penelitian juga mengungkap adanya kesenjangan dalam pemanfaatan teknologi audit antara
KAP lokal dan Kantor Akuntan Publik berskala besar, seperti Big Four (Big 4). Informan
menyampaikan bahwa KAP lokal umumnya masih berada pada tahap adaptasi terhadap teknologi
audit, baik dari sisi infrastruktur maupun kompetensi auditor. Sebaliknya, Big Four dinilai telah lebih
matang dalam mengintegrasikan teknologi audit ke dalam seluruh tahapan proses audit. Perbedaan ini
mengundang komentar dari sang Supervisor (S): "Kami tahu Big 4 punya software sendiri yang
canggih sekali, bisa langsung analisis data besar dan pakai Al. Kami di sini (KAP lokal) masih pakai
ATLAS yang lebih ke arah dokumentasi dan Excel untuk analisis. Ada gap memang, tapi ATLAS ini
sudah sangat membantu kami sesuai standar P2PK." Kesenjangan ini berdampak pada perbedaan
efisiensi dan kedalaman pengujian audit. Meskipun demikian, para informan menilai bahwa
penggunaan teknologi seperti ATLAS merupakan langkah awal yang strategis bagi KAP lokal untuk
meningkatkan kualitas audit secara bertahap dan memperkecil kesenjangan dengan KAP berskala
besar.
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Meskipun teknologi audit memberikan banyak manfaat, implementasinya tidak lepas dari
tantangan, terutama terkait kompetensi auditor. Supervisor (S) menyoroti: "Tidak semua auditor
langsung mahir pakai ATLAS. Butuh waktu adaptasi dan pelatihan. Terkadang ada fitur yang belum
maksimal dimanfaatkan karena kurangnya pemahaman." Temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas
penggunaan teknologi audit tidak hanya bergantung pada ketersediaan alat, tetapi juga pada kesiapan
sumber daya manusia. Dalam perspektif TAM, hal ini berkaitan dengan persepsi kemudahan
penggunaan yang dapat berbeda antar individu, tergantung pada pengalaman dan kemampuan teknis
yang dimiliki auditor.

Sebelum menggunakan teknologi audit, prosedur audit substantif dilakukan secara manual
dengan tingkat ketergantungan yang tinggi pada kertas kerja fisik dan pencatatan manual. Proses ini
memerlukan waktu yang relatif lama dan berpotensi menimbulkan kesalahan akibat keterbatasan
manusia. Auditor Senior (AS) pun menegaskan pentingnya inisiatif ini: "Kami tidak hanya menunggu
auditor belajar sendiri, tapi memang ada sesi pelatihan untuk ATLAS, terutama untuk yang baru
bergabung. Ini penting supaya semua punya pemahaman dasar yang sama." Setelah penerapan
teknologi audit, auditor merasakan adanya perubahan signifikan dalam cara kerja, khususnya dalam
hal dokumentasi, pengolahan data, dan penelusuran bukti audit. Berdasarkan persepsi informan,
penggunaan teknologi audit dinilai lebih efektif karena mampu meningkatkan ketepatan dan
keterlacakan bukti audit, serta lebih efisien karena mengurangi waktu pengerjaan prosedur audit
substantif. Perbandingan ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi audit memberikan nilai tambah
dalam pelaksanaan prosedur audit substantif, meskipun tetap memerlukan dukungan kompetensi
auditor agar manfaatnya dapat dioptimalkan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif deskriptif yang dilakukan melalui wawancara dengan
auditor di KAP SSP, dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknologi audit dalam pelaksanaan
prosedur audit substantif membawa perubahan mendasar terhadap pola kerja auditor. Perubahan
tersebut tidak hanya terlihat pada aspek teknis penggunaan aplikasi, tetapi juga pada cara auditor
memahami, mengelola, dan mendokumentasikan proses audit secara keseluruhan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa teknologi audit dipersepsikan mampu meningkatkan efektivitas prosedur audit
substantif, khususnya dalam hal keterlacakan bukti audit, konsistensi dokumentasi, serta kemudahan
dalam melakukan penelusuran kembali atas pekerjaan audit yang telah dilakukan. Auditor menilai
bahwa teknologi audit membantu meminimalkan potensi kelalaian yang kerap muncul pada
pelaksanaan prosedur audit substantif secara konvensional, terutama ketika dihadapkan pada volume
data yang besar dan tenggat waktu yang ketat.

Selain efektivitas, penggunaan teknologi audit juga dipersepsikan memberikan peningkatan
efisiensi dalam pelaksanaan prosedur audit substantif. Efisiensi tersebut tercermin dari penghematan
waktu pengerjaan, penyederhanaan proses dokumentasi, serta berkurangnya pekerjaan berulang yang
sebelumnya dilakukan secara manual. Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
tingkat efisiensi yang dirasakan auditor sangat dipengaruhi oleh pengalaman dan kompetensi individu
dalam menggunakan teknologi audit. Auditor dengan tingkat adaptasi teknologi yang lebih baik
cenderung merasakan manfaat yang lebih optimal dibandingkan auditor yang masih berada pada
tahap penyesuaian. Penelitian ini juga mengungkap bahwa penerapan teknologi audit belum
sepenuhnya menghilangkan tantangan dalam pelaksanaan prosedur audit substantif. Tantangan utama
yang dihadapi berkaitan dengan kesiapan sumber daya manusia, khususnya perbedaan kemampuan
auditor dalam memahami dan mengoperasikan teknologi audit. Temuan ini mengindikasikan bahwa
keberhasilan penerapan teknologi audit tidak dapat dilepaskan dari dukungan organisasi dalam bentuk
pelatihan dan pembiasaan penggunaan sistem secara berkelanjutan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknologi audit dalam prosedur audit
substantif di KAP SSP tidak hanya berperan sebagai alat bantu teknis, tetapi juga sebagai faktor yang
memengaruhi efektivitas dan efisiensi kerja auditor secara menyeluruh. Namun, manfaat tersebut baru
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dapat dirasakan secara optimal apabila didukung oleh kompetensi auditor dan kesiapan organisasi
dalam mengelola perubahan praktik audit.

KETERBATASAN DAN SARAN

Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam menafsirkan hasil
penelitian. Pertama, jumlah informan yang terlibat dalam penelitian ini relatif terbatas, yaitu tiga
orang auditor yang berasal dari satu Kantor Akuntan Publik. Meskipun ketiga informan tersebut
dipilih secara purposive dan memiliki pengalaman yang relevan dengan fokus penelitian, keterbatasan
jumlah informan menyebabkan temuan penelitian belum dapat menggambarkan secara menyeluruh
praktik penggunaan teknologi audit pada Kantor Akuntan Publik dengan karakteristik yang berbeda.

Kedua, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik wawancara, sehingga
data yang diperoleh sangat bergantung pada persepsi, pengalaman, dan interpretasi informan. Kondisi
ini membuka kemungkinan adanya subjektivitas dalam penyampaian informasi, meskipun peneliti
telah berupaya menjaga keabsahan data melalui triangulasi sumber dan konfirmasi kepada informan.

Ketiga, ruang lingkup penelitian ini difokuskan pada penggunaan teknologi audit tertentu dalam
pelaksanaan prosedur audit substantif. Oleh karena itu, penelitian ini belum mengeksplorasi secara
mendalam penggunaan teknologi audit lain yang mungkin memiliki karakteristik dan tingkat
kompleksitas yang berbeda. Keterbatasan ini menyebabkan hasil penelitian belum sepenuhnya
mencerminkan variasi penerapan teknologi audit dalam praktik audit secara lebih luas.

Saran

Berdasarkan temuan penelitian dan keterbatasan yang ada, berikut ini adalah hasilnya:

1. SSP, hasil dari studi ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
pengembangan praktik audit yang mengandalkan teknologi. KAP SSP disarankan untuk tidak
hanya memusatkan perhatian pada penerapan teknologi audit dari segi teknis penggunaan
aplikasi, tetapi juga untuk memperkuat kesiapan sumber daya manusia melalui program
pelatihan yang berkelanjutan dan terstruktur. Pelatihan tersebut harus disesuaikan dengan
tingkat pengalaman para auditor agar manfaat dari teknologi audit dapat dirasakan secara
maksimal oleh seluruh auditor, baik yang baru maupun yang berpengalaman.

2. Bagi Kantor Akuntan Publik sejenis pada umumnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai
referensi awal dalam mempertimbangkan penerapan teknologi audit dalam praktik audit.
KAP sejenis disarankan untuk melakukan penyesuaian penerapan teknologi audit dengan
kondisi organisasi, kapasitas sumber daya manusia, serta kompleksitas klien yang ditangani.
Penerapan teknologi audit sebaiknya dilakukan secara bertahap, disertai dengan evaluasi
berkala untuk menilai efektivitas dan efisiensi penggunaan teknologi tersebut dalam
mendukung prosedur audit substantif. Dengan pendekatan yang terencana, KAP diharapkan
dapat memanfaatkan teknologi audit tidak hanya sebagai alat bantu administratif, tetapi
sebagai sarana peningkatan kualitas dan profesionalisme audit.

Selain itu, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan penelitian dengan
melibatkan lebih banyak Kantor Akuntan Publik dan informan yang memiliki latar belakang serta
pengalaman yang beragam. Penelitian lanjutan juga dapat mengombinasikan pendekatan kualitatif
dan kuantitatif untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai dampak
penggunaan teknologi audit terhadap kualitas dan kinerja audit.
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